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ABSTRACT

Palm oil is one of Indonesia's agricultural products, both as a raw material for cooking oil and as an
export commodity. To achieve profits, Indonesia has exported to various countries globally, however,
when there was a policy of banning exports, several palm oil industries were in conflict with government
regulations, resulting in decreased productivity values and very limited availability of cooking oil. This
research aims to analyze the impact of the ban on palm oil (CPO) exports implemented by government
policy since April 28 2022 on the availability of cooking oil in the country. Researchers corroborate it
in graphic form from secondary data from various sources, such as BPS, Ministry of Agriculture,
GAPKI, and reference journals that match the theme. The analytical method used is strategic food
commaodity balance analysis and trade distribution pattern analysis. With this policy, there are several
that have had a negative impact on the palm oil industry, especially CPO producers and exporters, who
have experienced a decline in income and competitiveness in the global market. Several months later
the government withdrew the policy because the lack of maximum regulations had many negative
impacts.

Keywords: export ban ; availability of cooking oil; demand for palm oil.

ABSTRAK

Minyak kelapa sawit adalah produk pertanian Indonesia baik sebagai bahan baku minyak goreng
maupun sebagai komoditas ekspor. Untuk mencapai keuntungan Indonesia telah mengekpor berbagai
negara secara global, namun pada saat adanya kebijakan larangan ekspor beberapa industri minyak
sawit bertentangan terhadap peraturan pemerintah dimana terjadi nilai produktivitas yang turun dan
ketersedian minyak goreng yang sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
larangan ekspor minyak kelapa sawit (CPO) yang diberlakukan kebijakan pemerintah sejak 28 April
2022 terhadap ketersedian minyak goreng di dalam negri. Peneliti menguatkan dalam sebuah bentuk
dalam grafik dari data sekunder berbagai sumber, seperti BPS, Kementrian Pertanian, GAPKI, dan
jurnal refrensi yang sesuai dengan tema tersebut. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
neraca komoditas pangan strategis dan analisis pola distribusi perdangangan. Dengan kebijakan ini
ada beberapa yang menimbulkan dampak negatif terhadap industri sawitterutama produsen dan
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eksportir CPO, yang mengalami penurunan penghasilan dan daya saing yang terjadi pada pasar
global. Beberapa bulan kemudian pemerintah telah mencabut kebijakan tersebut karena kurang nya
maksimal dalam peraturan menimbulkan sebuah dampak negatif yang sangat banyak.

Kata kunci: larangan ekspor, ketersedian minyak goreng, permintaan terhadap minyak sawit
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PENDAHULUAN

Minyak kelapa sawit, yang juga dikenal sebagai crude palm oil(CPO), merupakan
salah satu komiditas utama yang diekspor oleh Indonesia melalui biji sawit maupun produk
sawit. Pertumbuhan jumlah produk yang dapat dihasilkan dengan minyak kelapa sawit
mampu menaikkan permintaan kelapa sawit itu sendiri. Dalam prospek pasar minyak kelapa
sawit sangat luas, karena permintaannya terus meningkat dari tahun ke tahun, bahkan
permintaan kelapa sawit tidak hanya dalam negri hingga luar negri. Harga menjadi elemen
yang sangat penting dalam menentukan nilai jual produk-produk ini, dan juga berpengaruh
keuntungan bagi prodosennya. Bagi konsumen, harga menjadi pertimbangan utama dalam
keputusan pembelian, sehingga penting untuk memantau dan meramalkan perubahan harga
minyak kelapa sawit. (Fitri Boy, 2020).

Ekspor produk minyak sawit di Indonesia mengalami sebuah variasi dalam hal daya
saing yang pesat. Minyak kelapa sawit mentah (CPO) memiliki tingkat daya saing paling
tinggi di antara semua produk pertanian ekspor yang merupakan hasil dari pertumbuhan
produksi ekspor yang cepat serta posisisnya terbesar di dunia, Indonesia mengekspor kelima
negara Yyaitu India, Kenya, Belanda, dan Spanyol total ekspor mencapai 92,75% yang
diekspor Indonesia. Pada tahun 2011, produksi CPO mencapai sekitar 24 juta ton, tumbuh
sekitar 5,1 persen setiap tahun, mampu melebihi Malaysia yang hanya menghasilkan kurang
dari 20 juta ton. Namun, tantangan dalam industri CPO di Indonesia termasuk kesenjangan
produktivitas antara petani kecil dan Perusahaan besar. Beberapa Perusahaan besar dalam
industry minyak kelapa sawit di Indonesia telah bergabung dengan Roundtable Sistainable
Palm Oil (RSPO), sebuah badan sertifikasi utama dalam perdangan minyak kelapa sawit.
Menariknya, asosiasi kelapa sawit Indonesia (IPOA atau lebih dikelan sebagai GAPKI secara
local) telah mengakhiri keanggotaanya di RSPO dan menjadi pendukung utama system
sertifikasi baru yang disebut Indonesia Sustanable Palm Oil (ISPO), yang juga menjadi
kewajiban di Indonesia Bersama dengan pemerintah (Cahya et al., 2022). Sejalan dengan
pertumbuhan ekspansif lahan perkebunan kelapa sawit yang terus meningkat, industri
pengolahan industri minyak kelapa sawit di Indonesia telah mengalami pertumbuhan selama
satu periode terakhir ini. Pada tahun 2016, memproduksi minyak goreng kelapa sawit di
dalam negri mencapai 33,23 juta ton, yang dihasilkan dari areal jumlah luas perkebunan
kelapa sawit sebesar 11,91 juta per hektar di seluruh negara. Secara proporsional, sekitar
54,64 persen dari perkebunan kelapa sawit secara internasional dikelola oleh perusahaan
besar swasta (PBS). Sementara itu, sisanya, sekitar 39,08 persen, dikelola oleh petani
(termasuk petani plasma), dan sebagian kecil lainnya dikelola oleh perkebunan besar yang
dimiliki oleh pemerintah (PBN).(Dharmawan et al., 2019).
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Harga minyak terjadi langka dan harga minyak yang mahal pada bulan Maret 2022,
kelangkaan produk minyak goreng terjadi peredaran dipasar semakin sedikit sedangkan
permintaan di lingkup pasar tinggi contohnya, permintaan minyak sawit berpengaruh terhadap
faktor jumlah penduduk, tingkat pendapatan, subsidi dari pemerintah dan kebijakan
pemerintah jika harga substitusi naik atau pemerintah memberikan bantuan subsidi untuk
konsumsi minyak sawit maka permintaan minyak sawit akan naik pula (Alrasyid et al., 2022).
Ini terjadi karena, larangan ekspor yang menjadi nilai hasilpanen menurun dipengusaha
minyak kelapa sawit sehingga akan dampak pada tingkat produksi minyak menurun drastis.
Mulai harga minyak goreng dipasaran sekitar Rp. 14.000 per liter atau Rp. 15.500 untuk harga
ini yang dijual kepada konsumen tanpa lebel dan kemasan plastik yang sangat minimalis.
Sedangkan harga minyak goreng berkualitas kisaran harga mencapaiRp. 18.000 hingga Rp.
21.250 nilai per liternya yang terjada harga dipasaran (Bahtiar & Faraitody, 2022).

Minyak Kelapa Sawit (CPO) merupakan salah satu komoditas ekspor unggulan
Indonesia yang memiliki dampak signifikan terhadap perekonomian negara. Pada tahun 2022,
pemerintah Indonesia memberlakukan larangan ekspor CPO dalam rangka meningkatkan
nilai tambah dalam industri hilir dan mengamankan pasokan dalam negeri. Larangan ekspor
terjadi pada Indonesia, kebiajakan yang dikeluarkan dari pemerintah Indonesia untuk
mengatasi kelangkaan dan kenaikan harga minyak goreng di dalam negri sebagai cadangan
bahan pokok di Indonesia tersedia dan melimpah stok yang dimiliki. Kebijakan dari
pemerintah yang dilarang ekspor merupakan minyak sawit mentah (CPO) dan produk
turnannya seperti RBD palm oil, RBD palm olein, dan used cooking oil. Kebijakan yang di
tetapkan oleh pemerintah pada tanggal 28 April 2022 sampai harga minyak goreng bisa
mencapai batas maksimum yang telah murah diterima dengan pasaran maupun masyarakat
(Advent et al., 2021).

Indonesia merupakan salah satu negara yang tergantung pada ekspor, dengan ekspor
bisa mendapatkan sumber pendapatan keuntungan dan bisa meningkatkan perkembangan
ekonomi. Kalau Indonesia tidak melakukan ekspor, maka terjadi beberapa dampak resiko
kerugian yaitu, menurunya jumlah produksi dan pendapatan sektor rill yang tergantung pada
permintaan pasar baik dari domestik maupun Internasional, jika Indonesia tidak melakukan
ekspor maka permintaan pasar akan berkurang dengan ini produksi akan mendurun dan
pendapatan sektor rill. Dalam hal ini industri banyak mengalami kerugian dan penurunan
produksi yang berdampak pada para pekerja yang di dalamnya berpengaruh kepada
pendapatan masyarakat dan kesejahteraan social (Hendriani & Firmansyah, 2023).

Namun, kebijakan tersebut menghadirkan sejumlah tantangan, terutama dalam
ketersediaan Minyak Goreng di pasaran domestik. Dalam sebuah permasalahan tersebut, oleh
karena itu peneliti akan membahas bagaimana dengan dampak yang terjadi ketersedian
minyak goreng pada saat pelarangan ekspor, dengan fluktuasi harga minyak kelapa sawit
(CPO) sebagai akibat dari larangan ekspor dan bagaimana nilai produktivitas dari harga
minyak goreng di Indonesia.

KAJIAN LITERATUR

Ekspor

Ekspor merupakan salah satu penjualan barang yang dimiliki dalam negri yakni
Indonesia yangakan di ekspor atau yang akan di jual ke salah satu negara luar negri yang
membutuhkan minyak kelapasawit. Ekspor salah satu keuntungan dan peningkatan ekonomi
dalam suatu negara, ekspor dapat mengembangkan peningkatan produuksi,
pendapatan,lapangan kerja, dan kesejahteraan masyarakat yang di negara penghasil minyak
sawit. Indonesia memiliki produk unggulan yang di ekspor ke luar negri memiliki nilai jual
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yang tinggi membantu penerimaan devisa negara, salah satu produsen eksportir terbesar
minyak sawit secara global yang dimiliki Indonesia. Ekspor kelapa sawit Indonesia
dipengaruhi berbagai hal internal dan eksternal. Hal internal salah satu produksi yang
dihasilkan dari minyak sawit, dan memiliki luas lahan kelapa sawit, peningkatan kualitas
produk. Hal eksternal dalam harga internasional, nilai jual, permasaran pada tangkat global,
dan kebikalan negara ekspor.(Ewaldo, 2017).

Crude Palm Oil (CPO)

CPO yang artinya minyak yang dihasilkan dari pengolahan buah kelapa sawit. Buah
kelapa sawit salah satu menghasilkan ektrasaksi mesocarp pada jenis minyak sawit yangmentah
(Alatas, 2015). Kelapa sawit jenis elais guneensis spesies belum di olah dengan proses
pemurnian. Selain itu, kelap sawit mengadung minyak nabati, setelah di proses dengan
berbagai olahan menjadikan suatu produk yang dinamakan minyak goreng. Kelapa sawit
maupun yang setalahdi proses menjadi minyak goreng, merupakan di produksi di Indonesia
dan menjadi bahan konsumsi waktu memasak. Tidak hanya diolah menjadi minyak goreng saja
tetapi bisa menjadibahan produk seperti kosmestik, bervariasi makanan, produk kebersihan,
dan sebagai sumber biofuel atai biodisel (Chairunnisa et al., 2022).

Indonesia memiliki suatu kekayaan alam salah satu nya sektor pertanian yang melimpah
minyak kelapa sawit yang dibutuhkan se dunia dan akan dipasarkan keluar negri. Oleh sebab
itu, minyak kelapa sawit sangat dibutuhkan dilingkungan masyarakat berbagai bidang. Proses
produksi kelapa sawit yang biasa di produksi di Asia, Afrika dan Amerika(Hidayat et al., 2017).
Indonesia salah satu produsen, eksportir CPO terbanyak di global, dengan pangsa pasar sekitar
55 persen dari total produksi global. CPO Indonesia diekspor ke luar negri, terutama China,
India, Spanyol, Uni Eropa, dan Bangladesh. Produksi dan ekspor CPO di Indonesia
mempengaruhi berbagai faktor yang perlu diperhatikan dengan pelaku usaha dan pemerintah
yang memberikan suatu kebijakan starategis (Rifin, 2017).

Produktivitas

Produktivitas ialah ukuran efektiv dan efesiensi penggunaan sumber daya (input) untuk
menghasilkan sebuah barang atau jasa (ouput). Produktivitas salah satu indikator kinerja dan
daya saing suatu industri. Produktivitas sangta berpenagruh dalam pergerakan perkembangan
ekonomi yang akan berpengaruh terhadap pendapatan dan kesejahteraaan masyarakat.
Produktivitas dalam rangkaian nilai guna dari sumber daya manusia yang dari karya atau
keterampilan manusia menjadi sebuah produk yang layak jual, menurut Eddy Herjanto. Dari
buku Thomas mengatakan, produktivitas salah satu yang menghasilkan barang tersebut
menjadi nilai output bagi negara luar dan menjadi nilai input bagi negara sendiri dalam kedua
pihak dapat saling mengutungkan yang berbeda. Produktivitas tidak pun juga dalam
pengubahan sumber daya menjadi output barang tetapi jugamenghasilkan sebuah barang yang
layak optimal menjadi nilai keuntungan, dalam artian produktivitas yang menghasilkan produk
dengan sebuah rancangan. Produktivitas di Indonesia yang diukur berbagai presumsi salh satu
jenis input dan ouput untuk menghitung rasio antara produk domestic bruto dengan jumlah
tenaga kerja atau produktivitas pada jam kerja (Bakhri et al., 2020).

Permintaaan Penawaran

Permintaan dan penawaran salah satu pelengkap dalam ilmu ekonomi yang
menjelaskan hubungan antara konsumen dan produsen. Permintaan merupkan jumlah barang
yang akan dibeli oleh konsumen diberbagai harga minyak sawit yang dipasarkan. Ceterius
paribus mengatakan teori yang menjelaskan hubungan barang dan harga yang diminta dengan
konsumen, teori ini yang biasa menyederhanakan permintaan dan penawaran di pasar. Teori
ini menyatakan jika harga minyak turun maka banyaknya permintaan, jika bareng itu mahal
menjadi kelangkaan minyak sawit maka permintaan itu akan turun dan konsumen akan
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membatasi membeli dan menghemat barang tersebut. Harga dipasaran dimana pembeli dan
penjualan memiliki sebuah peraturan kesepakatan harga antar konsumen dan pembeli (Pujiati, 2020)

METODOLOGI PENELITIAN

Peneliti mengambil data dari data sekunder yang telah dikumpulkan sebagai bahan library
riserch sebagai penguat data berupa grafik yang akan dianalisis sesuai dengan permasalahan
tentang larangan menjual barang keluar negri minyak sawit terhadap permintaan minyak
kelapa sawit. Tulisan terkandung dengan metode sekunder mengumpulkan data melalui
berbagai situs resmi seperti website pemerintahan Badan Pusat Statistik (BPS), center for
Indonesia policy studies (CIPS), dan gabungan pengusaha kelapa sawit Indonesia (GAPKI),
dengan pendukung sumber yang lainnya sesuai dengan pokok pembahasan yang dikaji.
Peneliti berfokus pada pembahasan kenaikan harga minyak kelapa sawit dengan menganalisis
dampak terjadinya mengekspor kelapa sawit.

Penulis menggunakan penelitian yang akan diangkat berupa jenis deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penjelasan yang menggunakan pendekatan analisis
karena peneliti memecahkan sebuah masalah sesuai dengan kebijakan pemerintah. Penelitian
kualitatif adalah menggunakan metedo menganalisis sesuai dengan konteks yang terkait.
Sugiyono menyebutkan, metode penelitian kualitatif salah satu pendekatan penelitian yang
memiliki dasar filosofis dalam eksplorasi kondisi ilmiah, yang berbeda dengan pendekatan
eksperimen. Dalam metode penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai mengumpulkan
data, menggunakan teknik pengumpulan data dan analisis yang lebih fokus pada aspek
kualitatif yang berkaitan dengan makna. Tujuan dari metodologi penelitian kualitatif adalah
untuk mengkaji dalam sebuah permasalahan, menjabarkan, dan mendeskripsikan fenomena
atau objek penelitian dengan memeperrhatikan aktivitas sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Permintaan Ekspor Terhadap Harga

Pada dasarnya, harga salah faktor utama yang memengaruhi transaksi perdagangan.
Fluktuasi harga yang tidak stabil seringkali menjadi perhatian utama dalam mengukur
dampaknya terhadap jumlah komoditas yang diminta, dengan asumsi lainnya tetap konstan
(ceteris paribus). Konsep ini telah diteorikan dalam hukum permintaan dan juga dalam karya-
karya para ahli ekonomi, seperti teori Keynes.

Menyatakan Hardy pada penelitian yang dilakukan, yang menyatakan bahwa harga
Minyak Kelapa Sawit di Dunia tidak memiliki pengaruh signifikan secara negatif terhadap
ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia. Hasil penelitian ini juga mendukung teori
perdagangan keunggulan absolut yang diajukan oleh Adam Smith. Teori ini menjelaskan
bahwa suatu negara dapat memfokuskan produksi yang ada dalam negara pada komoditas yang
tidak berpengaruh diproduksi oleh negara lain dan kemudian mengeskpor komoditas tersebut
ke negara-negara yang memerlukannya (Maming et al., 2022).

Dalam pembahasan ini, bahwa tinggi nya permintaan minyak sawit dari berbagai
negara telah menjadi faktor utama dalam perkembangan industri. Permintaan ekspor yang terus
meningkat, didukung oleh produktivitas yang semakin meningkat pula telah menjadikan
Indonesia sebagai salah satu negara utama dalam ekspor minyak sawit. Dampak dari hal ini
adalah ekspor minyak sawit Indonesia telah merambah ke berbagai negara di global. Selain itu
pasar domestik, mengalami fluktuasi harga yang memeliki dampak signifikan terhadap tingkat
konsumsi dan produksi minyak sawit yang secara global. Perubahan dalam sturuktur harga
pasar internasional minyak sawit dapat dipengaruhi dari permintaan untuk produk tersebut.
Selain itu, fluktuasi harga minyak sawit Internasioanal juga berpontensi mempengaruhi
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produksi dan penawaran ekspor minyak sawit Indonesia, sehingga hal ini dapat berdampak
secara luas terhadap perekonoomian Indonesia secara keseluruhan (Wahyuni et al., 2021).

Nilai Volume Ekspor Minyak Sawit

Volume ekspor minyak sawit salah satu pergerakan pengekspor ke negara luar, pada
tahun 2021 terlihat ekspor nya tinggi dibandingkan pada tahun 2017. Pada tahun 2018 hingga
2020 mengalami depresiasi terhadap angka volume ekspor minyak sawit. Tahun 2017
mencapai 29,07 persen, 2018 hingga 29,67 persen, 2019 mencapai 30,22 persen , 2020 sampai
27,63 persen, dan tahun 2021 ekspor yang tinggi 27,04 persen. Pada table tersebut grafik yang
mengalami fluktuatif naik turunnya ekspor minyak sawit. Pada tahun 2018 dan 2019 harga
minyak sawit menurun 601 US, pada tahun 2020 masa musim pandemi maka minyak sawit
menjadi naik 752 US dibanding tahun 2019 yang mengalami penurunan dengan demikian
volume ekspor tinggi 30,22 persen.

Perkembangan Volume dan Nilai
Ekspor Minyak Sawit, 2017-2021

40.00%

30.00%

20.00% \/

10.00%

0.00%
2017 2018 2019 2020 2021

Gambar 1.5 Perkembangan VVolume Ekspor Pada Tahun 2017-2021, Data diperoleh BPS

Biji minyak sawit yang biasanya di ekspor ke negara India, Kenya, Italia, Belanda,
Spanyol, dan lainnya selain itu tidak hanya bahan baku mentah saja yang di ekspor tetapi
produk minyak goreng sebagian di ekspor negera tersebut dan sisanya dipasarkan untuk
kebutuhan dalam negri. Total ekspor kelima negara tersebut 92,75% yang di ekspor Indonesia.
India merupakan volume ekspor paling terbesar hingga mencapai 75,65% dibandingkan negara
lain, pada tingkatan kedua tertinggi ekspor minyak sawit ialah negara Kenya dan Italia, yang
paling sedikit diantara kelima negara adalah Spanyol.

PERBANDINGAN VOLUME EKSPOR CPO MENURUT NEGARA
TUJUAN, 2021
Lainnya
Spanyol7%
3%

Kenya
8%

India
75%

Gambar 1.6 Perbandingan VVolume Ekspor Menurut Negara,Data diperoleh BPS
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Permintaan Terhadap Minyak Kelapa Sawit

Produksi CPO sangat besar di dunia yaitu Indonesia mencapai 45,5 persen per ton.
Dengan kenaikan harga minyak terjadinya kelangkaan terhadap produksi minyak sawit.
Kenaikan harga minyak berdampak pada nilai ketahanan pangan nasional, minyak sawit salah
satu bahan bakuyang dibutuhkan di dalam negri dan luar menjadikan salah satu produksi.
Krisis minyak goreng, mempengaruhi penawaran dan permintaan dalam penentuan harga
minyak gorang. Harga minyak goreng yang mahal akan berpengaruh terhadap produksi,
memicu kelangkaan berdampak pada masyarakat. Indonesia memiliki sumber daya minyak
kelapa sawit melimpahtetapi negara ini mengalami surplus dalam produksinya. Dengan ini,
memliliki sumber daya yang cukup, negara Indonesia masih memiliki permasalahan dalam
kelangkaan minyak goreng (Anjani et al., 2022).

Minyak goreng salah satu komiditas yang sangat ekonomis, dengan kelangkaan minyak
goreng tersebut menimbulkan pertentangan dengan perekonomian nasional. Untuk menjaga
stabilitas keseimbangan nilai minyak goreng kelapa sawit di pasar lokal maupun internasional,
ketersedian produk menjadi salah satu faktor penting. Dalam suatu peningkatan produksi harus
diiringi dengan jumlah permintaan minyak goreng. Peningkatan dengan industri minyak
goreng tersebut akan mampu mendorong terhadap produksi yang melimpah. Data dari
Kementrian Perindustrian jumlah industri pada tahun 2006 jumlah 43 menjadi 57 unit industri
tahun 2011. Produksi minyak goreng yang berkapasitas tinggi berada di provinsi Papua,Riau,
dan Sumateradengan produksi 21,46 persen dari minyak goreng sawit nasioanal.

Peningkatan dalam industri minyak goreng sawit saling terkait dengan ketersedian
minyak sawit untuk input produksi minyak sawit yang akan dipasarkan pasar domestik.
Sebagian produksi minyak sawit akan diekspor, tahun 2015 ekspor CPO mencapai 84,6 persen
dari total jumlah produksi di Indonesia. Dalam menjaga kestabilan harga maupun kebutuhan
dalam negri stabil harus mempertimbangkan berapa persen yang akan diekspor (Rambe &
Kusnadi, 2018).

Pada bulan Maret 2021 dimana terjadi kelangkaan minyak goreng berpengaruh
kenaikan harga produk minyak tersebut. Kementrian Perdagangan menetapkan dengan harga
eceran Rp. 14.000 per liter hingga Rp. 15.500 per liter untuk minyak curah. Tetapi harga yang
dipasaran masih tinggi sekitar Rp. 18.000 sampai Rp. 21.350 bahkan sampai harga Rp. 28.500
per kilo, sedangkan harga minyak dalam kemasan higenis Rp. 25.500 dan kalau minyak curah
Rp. 18.300 . (Bahtiar & Faraitody, 2022). Pada gambar dibawah ini menjelaskan tentang grafik
harga kelangkaan minyak atau harga minyak yang sedang naik pada bulan Maret 2022.

Gambar 1.4 Grafik Harga Bulanan Minyak Goreng Kemasan Tahun 2017-2022,

Grafik Harga Bulanan Minyak Goreng
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Pada gambar diatas menjelaskan tentang harga minyak goreng kemasan tahun 2017-
2022 yang dihitung perbulannya dalam bentuk nilai rupiah, dalam setiap bulan maupun tahun
akan pergerakan harga yang berubah-ubah mulai dari harga yang standart dan mahal terjadi
karena pengaruh permintaan minyak sawit dengan pada tahun 2022 terhambat nya pelarangan
ekspor menjadi kelangkaan bahan mentah minyak sawit. Bulan Februari tahun 2022 terjadi
kelangkaan minyak goreng yang biasanya dijual di toko,supermarket, dan pasar tradisional
hingga kini barang hampir tidak ada meskipun ada tapi harga yang sangat mahal hingga
mencapai Rp. 20.000 per liter. Berita yang beredar pada layar tancap TV yang ada sedang
ramai-ramai pembahasan tentang kelangkaan minyak goreng sawit. Masyarakat berkata
Indonesia sedang mengalami krisis bahan pokok pangan minyak goreng. Dengan pemerintah
mengeluarkan kebijakan kesamaan harga yang dikatakan subsidi minyak goreng Rp. 14.000
per liter. Kebijakan ini mulai keluar tanggal 27 Januari 2022, dengan ini minyak goreng yang
ada pada pasaran turun mulai 1 Februari 2022, dengan dibawah ini penjelasan macam-macam
harga minyak:

- Minyak goreng sawit curah dikenakan harga Rp. 11.500 per liter
- Dengan minyak goreng sawit kemasan standart mencapai Rp. 13.500 per liter
- Dengan minyak goreng lebih premium sebasar Rp. 14.000 per liter

Kebijakan pemerintah dengan memberikan subsidi harga minyak goreng turun kurang
maksimal karena bahan mentah biji sawit bahan utama yang akan diproses tidak mengalami
turun harga, justru lebih tinggi Rp.3.900/kg. Dengan biji sawit yang mahal teatpi minyak
goreng sangat murah ini merupakan salah satu kurang stabil dan tidak merata dalam penurunan
harga. Biji sawit bisa mahal selain itu dampak terjadi dari pelarangan ekspor biji sawit,
pengusaha sawit yang biasa biji sawit di ekspor mendapatkan keuntungan lebih Kkini dilarang
ekspor jadi bahan baku biji sawit menjadi langka maupun mahal akan berdampak juga pada
produk minyak goreng. Beberapa industri kelapa sawit tidak mau memproduski minyak
goreng, hingga minyak goreng menjadi langka dipasaran. Dengan ini pemerintah merevisi
harga minyak goreng dan pemerintah mencabut peraturan pelarangan ekspor, pada tanggal 23
Mei kebijakan ekspor dicabut sehingga dapat ekspor biji sawit mulai beredar ke luar negri dan
harga produk minyak goreng menjadi stabil produk minyak goreng stok tersedia.

Pro Kontra Larangan Ekspor Minyak Terhadap Kebijakan Pemerintah

Penghasil terbesar minyak kelapa sawit ada di Indonesia. Pada tahun 1911 pengusaha
kelapa sawit turut dukung pemasok Indonesia 5 juta ton minyak sawit (CPO) rutin setiap
tahunnya, dibandingkan dengan Malaysia. Perkembangan ekspor minyak kelapa sawit pada
setiap tahunnya berkembang dengan pesat, berkesinambungan dengan hasil produksi yang
semakin meningkat denganlaju pertumbuhan minyak sawit mampu memperbaiki pada kurun
waktu mendatang. Minyak kelapa sawit memiliki wadah yang sangat baik di dalam negri
hingga internasional mencapai persen ekspor meningkat, dalam hal ini berpengaruh dengan
potensi ekspor minyak kelapa sawit lebih baik (Hendriani & Firmansyah, 2023).

Pemerintah memberikan sebuah kebijakan larangan ekspor bahan baku minyak kelapa
sawit pada tanggal 28 April 2022. Dengan harapan larangan ekspor Presiden Jokowi menjaga
pasokan persedian yang ada dalam negri yaitu minyak kelapa sawit mengatisipasi minyak
goreng yang mahal dan kelangkaan minyak yang beredar dipasaran. Dengan kebijakan
pemerintah tersebut, ada beberapa masyarakat terjadi pro dan kontra dengan peraturan tersebut
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khususnya para pengusaha pengepul minyak sawit para petani yang mengalami kerugian
besar(Sabowo et al., 2023).

Adapun kebijakan peraturan pemerintah dari menteri perdagangan (Permendag) pada
nomer 6 tahun 2022 yang menjelaskan pada harga minyak goreng sawit tinggi dan Permendag
no 22 tahun 2022 dengan keterkaitan pelarangan ekspor kelapa sawit. Dalam kedua pasal
tersebut memiliki sebuah kesamaan yang menjelaskan tentang kebijakan penimbunan minyak
itu dilarang yang akan terkenan hukuman pidana sanksi yang telah ditetapkan. Pada Undang-
Undang No 31 pada tahun 1999 menjelaskan pemusnahan korupsi yang bertentangan dnegan
penimbunan minyak memiliki kesamaan peraturan (Kemendag, 2022).

Pada jangka waktu dua bulan lebih, pada tanggal 23 Mei 2022 terbit larangan ekspor
minyak sawitCPO yang akan dicabut dengan ini minyak kelapa sawit bisa beredar kembali.
Alasan pemerintah memperbolehkan ekspor lagi karena ada beberapa yang malah merugikan
dan kurang efesien kebijakan yang telah di tetapkan sebelumnya. Adapun perijinan ekspor
dengan membayar biayas ekspor USD 200 pada per ton minyak sawit yang di ekspor, alasan
kebijakan ini karena meminalisir ekspor yang berlebih (gunawan 2021). Dengan ini
menyebutkan beberapa hal penyimpangan pencabutan larangan ekspor, yang pertama persedian
minyak goreng ataupun didalam negri sudah mencapai batas yakni pada bulan Maret 2022
hanya 64,5 ribu ton/ bulan hingga mencapai 211 ribu ton/bulan, yang kedua penurunan harga
minyak sudah berhasil, danpengusaha pengepul minyak sawit mengalami kerugian pada
keuntungan tinggi di dapat ada pada ekspor peninjaun banyak nya pekerja industri tidak mampu
dalam pengupahan karyawanpekerja minyak sawit. Kebijakan pemerintah tentang dengan
pemerintah perdagangan No 6 pada tahun 2022 menyebutkan harga eceran minyak mengalami
pelonjakan tidak sesuai denganpenetapan harga yang telah di tetapkan, dengan No 71 tahun
2015 pelanggaran tentang penyimpanan minyak goreng, dengan Undang-Undang nomer 8
tahun 1999 menjelaskan yangmelindungi konsumen dengan peraturan yang telah di tetapkan
(Sabowo et al., 2023).

Pemerintah melarang ekspor ada dampak positif maupun negatif yang telah di
tetapkan, dalam pengupayaann stok kelapa sawit di dalam negri dan cara menurunkan harga
minyak dipasaran, dampak negatif yang muncul baik dari internal pengusaha minyak dan
eksternal kalangan masyarakat menimbulkan dampak pertentangan kebijakan larangan ekspor,
yaitu efek di berbagai kalangan yang pertama; buruh sawit dalam peralaragan ekspor dapat
menimbulkan kerugian besar terhadap buruh karena keuntungan dalam perusahaan akan
merosot sehingga pengupahan buruh, jam kerja buruhakan mengalami penurunan tidak adanya
penghasilan yang di dapat, kedua; GAPKI mengatakan dengan kebijakan larangan ekspor akan
merugikan berbagai bidang produksipertanian sawit, ketiga; pelarangan ekspor dicabut dengan
alasan pelarangan ekspor sawit dicabut, dapat merugikan para petani swit dan para pengusaha
sawit dalam segi pemantapan harga sawit secar apihak menurunnya lowongan pekerjaan
dibidang pertanian sawit salah satunya kelangkaan CPO dan permintaan CPO dan volume
ekspor (Hendriani & Firmansyah, 2023).

Analisis Dampak Pengaruh Larangan Ekspor Minyak Kelapa Sawit

Minyak kelapa sawit ialah salah satu komiditi utama yang ada di Indonesia yang
memiliki sebuah dampak pengaruh besar terhadap perekonomian di Indonesia. Ekspor minyak
kelapa sawit ini menjadi sumber pendapatana yang signifikan bagi Indonesia, tetapi seiring
dengan berbagai isu terkait lingkungan muncul kebijakan larangan ekspor dengan pembatasan
ekspor minyak kelapa sawit (Colchester, M., & Chao, 2017). Turunnya sebuah larangan ekspor
dari peemerintah pada tanggal 28 April 2022 dengan ini pemerintah berharpa harga minyak
goreng stabil yang mengalami kenaikan akibat permintaan global yang tinggi. Namun,
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kebijakan ini dapat menimbulakan sebuah dampak negartif bagi industri sawit. Dibawah akan
dijelaskan berbagai dampak negatif:

- Dampak bagi indusri akan berdampak besar pada industri kelapa sawit yang ada dalam
negri. Mengakibatkan penurunan produksi dan penurunan pendapatan negara
kehilangan penerimaan pungutan ekspor hingga Rp. 13 triliun per bulan akibat larangan
ekspor CPO ini akan bepengaruh dengan hilangnya lapangan pekerjaan dan penurunan
pendapatan bagi petani kelapa sawit. Larangan ekspor dapat menganggu stabilitas
ekonomi mereka.

- Dampak penurunan pendapatan negara, menyebabkan penurunan pendapatan negara
secara global. Indonesia salh satu produsen terbesar minyak kelapa sawit di dunia, dan
ekspor minyak kelapa sawit merupakan salah satu contributor utama dalam penerimaan
devisa negara. Larnagan ekspor dapat mengurangi pendapatan negara yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi anggaran pemerintah dan program-program
Pembangunan

- Dampak terjadi pada investasi, larangan ekspor minyak kelapa sawit juga dapat
menciptakan ketidakpastian bagi investor dalam industri yang bersangkutan. Investasi
jangka pangan dalam perkebunan kelapa sawit dapat menajadi kurang menarik jika
ekspetasi laba turun karena pembatasan ekspor (Obidzinski, Komarudin, 2012)

Adapun dampak positif dari kebijakan pelarangan ekspor bagi Indonesia salah satunya
dengan berkurangnya ketergantungan pada minyak kelapa sawit, Indonesia dapat mengurangi
risiko yang fluktuasi harga komoditas pada pasar global dan selain itu, dapat memperkuat
ketahanan pangan dan mengurangi ketergantungan pada impor menyimpan bahan pangan lokal
di dalam negri yaitu Indonesia (Li, 2017).

Luas Lahan Minyak Kelapa Sawit

Indonesia merupakan salah satu tempat kekayaan lahan minyak sawit yang akan diolah
menjadi produk minyak goreng sedangkan bahan mentah yang di ekspor ke luar dunia.
Indonesia mencukupi kebutuhan pokok minyak sawit se dunia mencapai kurang lebih lima
puluh persen. Tingkat kenaikan permintaan minyak sawit akan berpengaruh tingkat jumlah
produksi minyak goreng sawit di Indonesia. Pada peraturan mentri pertanian republik
Indonesia No 21 pada tahun 2017 menjelaskan bahwa pemerintah Indonesia memperbolehkan
perluasan perkebunan sawit melalui mentri pertanian dikarenakan permintaan minyak sawit
meningkat (Masyarakat et al., 2021).

Lahan ataupun dalam bahasa asing (land cover) ialah salah satu tanah ataupun lahan
yang ada dipermukaan atas bumi yang dipijak oleh manusia. Adapun perbedaan lahan (land
use) ini mengacu pada lahan minyak sawit yang berguna tujuan dan fungsi lahan yang
digunakan. Luas lahan kebun kelapa sawit pada tahun 2018 meningkat mencapai 14,33 H tahun
sebelumnya mengalami penurunan lahan 12,38 H dalam peningkatan lahan akan berpengaruh
dengan produksi yang akan dihasilkan. Pada tahun 2019 hingga tahun 2021 mengalami
peningkatan yang standart, hingga akhir tahun 2021 luas 12,62 H. Lahan yang tersebar berada
di 26 provinsi yakni, pulau Sumatra dan Kalimantan, Provinsi Jabar, Sulawesi Tengah selatan
tenggara, Gorontalo, Papua, dan Papua Barat.
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Gambar 1.1 luas lahan Indonesia pada tahun 2017-2021,Data diperoleh BPS

Indonesia memiliki perkebunan kelapa sawit tersebar pada 22 provinsi yang ada di
pulau Sumatra, Kalimantan, Jambi,Riau,Lampung,Bangka Belitung,Papua dan pulau Jawa dan
sebagainya. Perkebunan dalam produksi sawit yang paling setara di daerah pulau Sumatra dan
kalimantan dibandingkan dengan Jawa sangat rendah sekitar dibawah rata-rat42,40 juta ton
(Ismai, 2017).

Produksi Tanaman Perkebunan (Ribu Ton), 2019-2021
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Gambar 1.2 Produksi Perkebunan (Ribu-Ton) 2019-2021,Data diperoleh BPS

Bedasarkan gambar diatas menunjukkan produksi perkebunan minyak sawit mulai
tahun 2017 hingga 2021. Dari 12 provinsi yang mewakili yang paling tinggi dalam produksi
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minyak sawit di dalam negri ialah Papua hingga mencapai 724,40 juta ton palung terendah ada
di pulau Jawa sekitar 32,80 juta ton produksi.

Berkembang nya industri minyak sawit sangat melonjak, akan berpengaruh terhadap
nilai produksi dan permintaan yang ada dipasaran. Industri primer yaitu, minyak sawit yang
dikelola menghasilkan sebuah produk dengan meningkatnya nilai tambah yang sangat berarti
aupun dikemas ekonomis. Efesien dalam produk dapat dinilai dari output dan input suatu
produk sesuai dengan pabrik mengolah dengan dibutuhkan. Pabrik kelapa sawit swasta
nasional dibandingkan dengan milik pemerintah, memiliki perbedaan dalam mekanisme yang
dimiliki. Salah satu contoh industri milik swasta dalam perihal pembiayaan sangat relative
tidak terbatas jika milik pemerintah sangat ketat lebih sesuai dengan peraturan kebijakanyang
ada, ini sangat berpengaruh (Indonesia Eximbank, 2018).

Perbandingan Produksi Minyak Sawit Indonesia
Menurut Status Pengusahaan, 2021

Perkebunan
Rakyat
34%

Gambar 1.3 Perbandingan Produksi Minyak Sawit Indonesia Menurut Usaha,
Data diperoleh BPS

Bedasarkan data diatas, milik industri maupun perkebunan swasta nilai produksi sawit
sangat tinggi pada tahun 2020 mencapai 33,88 persen hingga 15,50 ton sedangkan perkebunan
rakyat mencapai 5,05 persen atau 2,31 ton yang salah satu persentase milik negara. Pada tahun
2021 mengalami nurun karena adanya wabah pandemi yang pembatasan aktivitas sehingga
berpengaruh dengan perkebunan sawit, dalam sebuah kira-kira mencapai 27,36 ton yang
swasta, dengan perkebunan rakyat total produksi 15,50 ton, dengan sisa diproduksi dengan
negara 2,26 ton dalam hal ini yang paling besar masih tetap milik perkebunan produksi milik
swasta.

Yang mampu meningkatkan perkembangan ekonomi merupakan industri perkebunan
minyak sawit yang akan memproduksi minyak sawit dari biji sawit kemudian diolah minyak
goreng. Prospek cerah komoditi minyak kelapa sawit dalam perdagangan minyak nabati dunia
telah mendorong pemerintah Indonesia untuk mengakselerasi pengembangan areal perkebunan
kelapa sawit. Industri kelapa sawit ini terus berkembang pesat, terbukti dengan produksi
minyak kelapa sawit yang mencapai 51,8 juta ton pada tahun 2019, meningkat 9% dibanding
tahun sebelumnya. Volume ekspor pada tahun 2019 juga mencapai 35,8 juta ton, mengalami
peningkatan yang signifikan sejak tahun 2018 sebesar 4% (Chairunisa & Haryanto, 2020).

SIMPULAN

Kebijakan larangan ekspor CPO yang diberlakukan dari pemerintah Indonesia sejak 28 April
2022 merupakan salah satu Upaya untuk mengatasi krisis minyak goreng yang terjadi akibat
pandemi dan fluktuasi harga CPO di pasar global. Kebijakan ini berhasil dalam meningkatkan
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ketersedian dan menurunkan harga minyak goreng di dalam negri, sehingga dapat
meringankan beban masyararakat, terutama golongan miskin dan rentan. Namun, kebijakan ini
timbul dampak negatif terhadap industri sawit nasional, baik dari sisi produsen, eksportirm
maupun yang bekerja di dalam nya. Kebijakan ini juga berpotensi menimbulkan maasalah
pendapatan Indonesia, politik, baik di dalam negri maupun luar negri. Oleh karena itu,
kebijakan pemerintah perlu diperbaiki salah satu tidaknya larangan ekspor dan stok minyak
goreng di dalam negeri.
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